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Pendekatan lingkungan  merupakan  pembelajaran yang berusaha untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pendayagunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar.  Penggunaan pendekatan lingkungan ini  mampu mengatasi  keaktifan 
belajar  siswa di kelas  sehingga  dapat  menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan inovatif  serta berdampak positif terhadap hasil belajar..  Tujuan  penelitian ini
adalah  untuk mengetahui  (1)  Keaktifan belajar siswa;  (2) Hasil belajar siswa; (3) 
Kesesuaian aktivitas guru dan siswa; (4) Keterampilan guru dalam mengelola 
pembelajaran; dan  (5) Respon siswa terhadap  pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan lingkungan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-IS 3 SMA 
Negeri 1 Meulaboh yang berjumlah 28  orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan (1) Lembar pengamatan keaktifan siswa; (2) Lembar pre-test dan post-
test; (3) Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa; (4) Lembar pengamatan 
keterampilan guru; dan (5) Angket respon siswa.  Data  ini  menggunakan statistik 
deskriptif persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Persentase  keaktifan siswa meningkat dari 
10% (cukup) pada siklus I menjadi 40% (aktif) pada siklus II dan 80% (sangat aktif) 
pada siklus III; (2) Persentase  ketuntasan secara individual meningkat dari 71% pada 
siklus I menjadi 89% pada siklus II dan  96% pada siklus III,  persentase ketuntasan 
klasikal meningkat dari 70% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II dan 90% pada 
siklus III;  (3) Jumlah kesesuaian  aktivitas guru dan siswa meningkat dari 6 aktivitas 
sesuai pada siklus I menjadi 8 aktivitas sesuai pada  siklus II dan 10  aktivitas sesuai 
pada siklus III; (4) Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran meningkat dari 
skor 2,4 dengan kategori sedang pada siklus I menjadi 2,9 dengan kategori baik pada 
siklus II dan 3,8  dengan kategori sangat  baik pada siklus III. (5)  Pada umumnya respon 
siswa sangat baik terutama mereka menyatakan menarik, menyenangkan, memahami, 
dan  siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
